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Abstrak-Sistem informasi jemaat gereja berbasis web telah menjadi solusi modern yang memudahkan gereja dalam
mengelola data jemaat dan kegiatan gereja dengan lebih efisien dan terorganisir. Penelitian ini mengulas implementasi sistem
informasi jemaat gereja di HKBP Cikarang Kota yang sebelumnya menggunakan cara manual dengan buku catatan.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan pengelolaan data jemaat secara manual yang seringkali berujung
pada ketidakakuratan data dan ketidakefisienan operasional. Dengan diterapkannya sistem informasi berbasis web dengan
metode Waterfall, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data jemaah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu meningkatkan keakuratan data jemaat dan
mengurangi waktu pengelolaan data hingga 60%, sekaligus meningkatkan aksesibilitas data bagi pengurus gereja. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat memberikan solusi efektif untuk mengatasi
tantangan pengelolaan data jemaat yang dihadapi HKBP Cikarang Kota. Sistem ini dapat diadaptasi dan diterapkan pada
gereja-gereja lain yang memiliki kebutuhan serupa, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data jemaat di
berbagai gereja.

Kata Kunci: Berbasis Web, HKBP Cikarang Kota, Metode Waterfall, Pengelolaan Data, Sistem Informasi Jemaat Gereja

Abstract-The web-based church congregation information system has become a modern solution that makes it easier for
churches to manage congregation data and church activities more efficiently and organized. This research reviews the
implementation of the church congregation information system in HKBP Cikarang City which previously used manual
methods with notebooks. The main problem faced is the limitations of manually managing congregational data which often
results in inaccurate data and operational inefficiencies. By implementing a web-based information system using the
Waterfall method, this research aims to increase the efficiency and accuracy of congregation data management. The
research results show that the information system developed is able to increase the accuracy of congregational data and
reduce data management time by up to 60%, while increasing data accessibility for church administrators. These findings
provide support that the implementation of a web-based information system can provide an effective solution to overcome the
challenges of managing congregational data faced by HKBP Cikarang City. This system can be adapted and applied to other
churches that have similar needs, thereby increasing the efficiency and accuracy of congregation data management in
various churches.

Keywords: Church Congregation Information System, Data Management, HKBP Cikarang Kota, Waterfall Method, Web-
Based

1. PENDAHULUAN

Sebagai lembaga keagamaan, Gereja HKBP Cikarang Kota melakukan berbagai kegiatan operasional yang
melibatkan data jemaat, seperti administrasi keanggotaan dan informasi keluarga. Untuk membantu kegiatan
operasional ini, sistem informasi jemaat berbasis web dikembangkan untuk mempermudah akses dan manajemen
data jemaat.

Dengan mengelola data jemaat secara manual, ada beberapa masalah yang muncul. Salah satunya adalah
sulit untuk mengedit dan menghapus data yang sudah ada, dan juga sulit untuk memindahkan status jemaat,
terutama ketika anggota jemaat berpindah tempat. Situasi seperti ini seringkali menyebabkan ketidakakuratan
data yang signifikan, yang membuat upaya untuk memperbarui data jemaat menjadi sulit. Selain itu, proses
manual seringkali memakan waktu yang lama dan rentan terhadap kesalahan manusia, terutama dalam
manajemen data yang besar [1].

Oleh karena itu, solusi yang lebih terorganisir dan efisien diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Salah
satu contohnya adalah penggunaan sistem manajemen data yang terotomatisasi dan terintegrasi secara digital,
yang dapat memudahkan proses pengelolaan data jemaat dengan lebih efisien dan akurat [2]. Salah satu
teknologi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah pengembangan sistem informasi
berbasis web [3][4]. Teknologi web memungkinkan update data secara langsung dari berbagai perangkat yang
terhubung ke internet. Database dapat menyimpan data dan digunakan saat diperlukan [5].
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Penelitian ini akan menggunakan metode pengembangan sistem berbasis Waterfall karena memberikan
pendekatan yang terstruktur dan terurut untuk pengembangan sistem dari tahap analisis, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Metode ini cocok untuk proyek yang memerlukan spesifikasi yang jelas dan tidak
memerlukan banyak perubahan selama proses pengembangan. Sistem Informasi Jemaat Gereja HKBP Cikarang
Kota diharapkan dapat dibangun dengan terstruktur dan efisien menggunakan metode Waterfall [6].

Studi sebelumnya menunjukkan dua pendekatan yang relevan untuk membangun sistem informasi untuk
manajemen data gereja. Peneliti [7] dan Peneliti [8] meneliti penggunaan metode Waterfall dalam membangun
sistem informasi gereja, dan temuan mereka menunjukkan bahwa metode ini menghasilkan metode manajemen
data jemaat yang efektif. Selanjutnya, Peneliti [9] menekankan pengembangan sistem pengolahan data untuk
gereja yang mencakup manajemen data jemaat. Studi sebelumnya memberikan landasan yang kuat dan relevan
untuk metode yang akan diterapkan dalam sistem informasi jemaat gereja berbasis web HKBP Cikarang Kota.

Peneliti [10] [11] [12] [13] menunjukkan bahwa pembaruan data warga jemaat dalam konteks gereja sering
menghadapi masalah aksesibilitas dan keandalan informasi. mengetahui bahwa sistem informasi berbasis
internet dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Sebagai metode pengembangan yang dipilih dalam
penelitian ini, pendekatan Waterfall, telah terbukti berhasil dalam pembuatan sistem informasi yang terorganisir
dan terstruktur dengan baik. Dalam penelitian sebelumnya, Unified Modeling Language (UML) sebagai alat
bantu telah digunakan secara luas untuk menggambarkan berbagai komponen sistem informasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperbaiki proses pembaruan data warga
jemaat Gereja dengan menggunakan pendekatan dan algoritma yang serupa.

Dengan mempertimbangkan masalah-masalah tersebut, sistem informasi jemaat gereja HKBP Cikarang
Kota yang berbasis web dan menggunakan metode Waterfall adalah pilihan yang tepat untuk mengatasi masalah
aksesibilitas dan keandalan informasi dalam pembaruan data jemaat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode waterfall. Pendekatan terstruktur yang dikenal sebagai Model Proses
Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC), yang terdiri dari beberapa tahap yang dimulai dari perencanaan,
analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan sistem, membentuk kerangka kerja untuk perencanaan
dan pengendalian pembuatan sistem informasi [14]. Metode dasar penelitian ini melalui berbagai langkah,
seperti perencanaan, analisis, desain, dan implementasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

PERENCANAAN

Perumusan Penentuan i Pengumpulan
[ Tujuan J [ Studi Pustara J [ bata }
[ [ I

ANALISA
KEBUTUHAN

Analisis Sitem Analisis
Berjalan Kebutuhan Sitem

PERANCANGAN

Perencanaan
Basis Data

PENGOLAHAN DATA JEMAAT
Gambar 1. Metode Penelitian (Waterfall)

[IMPLEMENTASI SITEM INFORMASI}

2.1. Perencanaan

a. Perumusan Masalah
Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk menemukan masalah dengan pengelolaan data jemaat di
Gereja HKBP Cikarang Kota.

b. Penentuan Tujuan
Sistem informasi berbasis web ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, kecepatan, dan akurasi
informasi yang dibutuhkan oleh pengurus gereja.

Antonius Simanjuntak | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 249


http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index

Idealis: Indonesia Journal Information System

Volume 7, Nomor 2, Juli 2024

ISSN 2684-7280 (online)

Halaman 248-257

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index

c. Studi Pustaka
Pada tahap studi pustaka, penulis membaca literatur untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
penggunaan sistem informasi berbasis web dalam konteks gereja. Rekomendasi dari buku, jurnal, dan artikel
ilmiah digunakan untuk membantu dalam memilih teknik pengembangan yang tepat dan mendapatkan
pemahaman tentang praktik terbaik dalam pengelolaan data jemaat.

d. Pengumpulan Data
Metode kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data, yang mencakup wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pejabat, pengurus, dan pengguna akhir sistem gereja untuk
mengetahui masalah yang dihadapi dan kebutuhan untuk mengelola data anggota gereja. Selain
mengumpulkan dokumen administrasi gereja yang relevan, observasi dilakukan untuk memeriksa proses
pengelolaan data di Gereja HKBP Cikarang Kota.

2.2. Analisis Kebutuhan

Tahap penting dalam pembuatan sistem informasi adalah analisis sistem. Tahap ini melibatkan analisis
sistem secara menyeluruh untuk menemukan bagian penting dari sistem, mengevaluasi masalah saat ini, dan
menentukan kebutuhan untuk perbaikan. Penelitian ini membagi analisis sistem menjadi dua tahap utama:

a. Analisis Sistem Berjalan
Setelah tahapan perencanaan selesai, tahap selanjutnya adalah menganalisis sistem yang sedang berjalan.
Pada tahap ini, alur aktivitas sistem yang berjalan di lingkungan gereja HKBP Cikarang Kota digambarkan
melalui activity diagram. Diagram ini membantu menjelaskan aliran aktivitas yang dapat terjadi, mulai dari
input data hingga output yang dihasilkan.

b. Analisis Kebutuhan Sistem
Setelah menyelesaikan analisis sistem yang sedang beroperasi, langkah selanjutnya adalah menentukan
kebutuhan sistem yang lebih khusus. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah use case diagram, yang
menunjukkan bagaimana anggota jemaat dan pengurus gereja berinteraksi dengan sistem dan fungsinya yang
dapat dilakukan oleh sistem informasi berbasis web. Use case diagram membantu memahami secara visual
bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan mereka berkaitan dengan
pengelolaan data jemaat.

2.3. Perancangan

Perancangan sistem adalah tahap penting dalam pengembangan sistem informasi. Pada tahap ini, suatu
entitas dipelajari secara menyeluruh untuk menemukan bagian-bagian penting dan komponen yang diperlukan
untuk membangun sistem informasi yang berfungsi dengan baik. Studi ini berfokus pada pembuatan "Sistem
Informasi Pengolahan Data Jemaat Gereja HKBP Cikarang Kota Berbasis Website". Penulis menggunakan
diagram kelas dalam perancangan struktur basis data untuk menunjukkan hubungan antara entitas dalam model
desain sistem dan detail tentang masing-masing kelas yang menunjukkan alur kegiatan sistem dari perancangan
hingga implementasi. MySQL dipilih sebagai server basis data karena memungkinkan pengelolaan data dengan
perintah dasar SOL. Sangat penting untuk diingat bahwa jemaat yang datanya telah dimasukkan ke dalam sistem
informasi gereja tidak berinteraksi dengan websitenya. Hanya majelis dan admin yang berinteraksi dengan
sistem ini, sehingga pihak yang berwenang mengolah dan mengelola data jemaat secara internal untuk menjamin
keamanan dan efektivitas.

2.4. Implementasi

Salah satu tahapan penting dalam pengembangan "Sistem Informasi Pengolahan Data Jemaat Gereja HKBP
Cikarang Kota Berbasis Website" adalah implementasi. Tujuan implementasi adalah untuk menerapkan solusi
teknologi yang dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen data jemaat gereja.
Diharapkan pendataan anggota gereja akan meningkat secara signifikan dengan menggunakan situs web sebagai
platform utama. Untuk memastikan bahwa semua fitur dan fitur yang telah dirancang dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan penelitian ini, tahapan implementasi ini juga penting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Sistem Berjalan

Saat ini, sistem pendaftaran jemaat baru dimulai di HKBP Cikarang Kota. Jemaat baru datang ke ruang
admin dan menyerahkan dokumen seperti akte pernikahan dan kartu keluarga. Setelah dokumen diserahkan,
jemaat baru menyerahkan kembali formulir pendaftaran kepada admin, yang kemudian mencatatnya secara
manual ke dalam buku data jemaat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Analisis Sistem Berjalan

3.2. Analisis Kebutuhan Sistem

Setelah menyelesaikan analisis sistem yang sedang berjalan, diagram use case digunakan untuk
menganalisis kebutuhan sistem. Gambar 3 menunjukkan analisis kebutuhan sistem untuk sistem informasi
pengolahan data jemaat gereja HKBP Cikarang Kota berbasis web, yang menggambarkan interaksi antara aktor

utama: majelis gereja,

admin gereja, dan jemaat baru. Dengan memahami kebutuhan ini secara menyeluruh,

sistem yang akan dikembangkan diharapkan dapat memastikan bahwa setiap interaksi dan proses berjalan lancar
dan sesuai dengan harapan, dan bahwa sistem tersebut dapat memastikan bahwa manajemen data jemaat gereja
HKBP Cikarang Kota berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Menyerahkan

PN

Jemaat

Mengelola
Data Jemaat

Cetak Laporan

Majelis

\' Jemaat PerKeluarga'}

Melihat Laporan

Logout

Gambar 3. Analisis Kebutuhan Sistem
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3.3. Perancangan Sistem Basis Data

Dalam perancangan sistem basis data untuk "Sistem Informasi Pengolahan Data Jemaat Gereja HKBP
Cikarang Kota Berbasis Website", multiplicity yang terdefinisi dengan baik dalam setiap tabel menjadi kunci
dalam memodelkan hubungan antar entitas. Diagram kelas digunakan untuk merancang struktur data yang
mendukung semua aktivitas pengelolaan data jemaat, dengan setiap kelas menjelaskan hubungan dan atribut
secara rinci. MySQL dipilih sebagai sistem manajemen basis data untuk mendukung penyimpanan dan
pengambilan data dengan kecepatan tinggi melalui perintah-perintah SQL yang telah disiapkan. Multiplicity 0..1
pada tbl user menunjukkan bahwa setiap entitas dalam tabel ini bisa tidak terhubung (0) atau terhubung (1)
dengan entitas dalam tabel lain seperti tbl pendeta, tbl majelis, tbl rayon, tbl kk, atau tbl jemaat. Hal ini
memungkinkan fleksibilitas terhadap keterhubungan pengguna dengan entitas lainnya sesuai kebutuhan.
Selanjutnya, multiplicity 1..* pada tbl pendeta, tbl majelis, tbl rayon, tbl kk, dan tbl jemaat menegaskan
bahwa setiap entitas dalam tabel-tabel tersebut harus terhubung dengan minimal satu entitas dalam tabel lain,
memastikan integritas data yang diperlukan untuk fungsionalitas sistem secara menyeluruh. Diagram kelas yang
mendetail dapat dilihat pada Gambar 4, mencerminkan hubungan yang jelas antara entitas dalam basis data,
mendukung pengelolaan informasi jemaat yang efektif dan administrasi gereja yang efisien.

tb_user
id_user : int (11) (PK) tb_majelis
|nama : varchar (50) | 0.1 1.~ |id_maj : int (11) (PK)

user : varchar (20)

password : varchar (50)

level : int (11) ('0°,'1)

ttl : date

nama_maj : varchar (50)
jk : varchar (20)

id_ray : varchar (11)

01 't_masuk : varchar (20) |
tb._pendeta {jabatan : varchar (50) |

id_pend : int (11) (PK)
W\m@); tb_jemaat
ljk - varchar (20) id_jem : int(11) (PK)
status : varchar (20) id_kk : varchar(20)
|t_masuk : varchar (20) | id_ray : varchar(11)

ray : varchar(20)

nama : varchar(50)

jk : varchar(20)
; I S 1l : varchar(30)
RiTkE ki ) e o
nama_k-k : varchar (50) kategorial : varchar(20)
alamat : varchar (100) gol_darah : varchar{2)
.ielp : varchar (20) sdk : varchar(20)
id_ray : varch_ar (12) 1.+ tgl_baptis : date
lar.mgal_permkahan : date tgl_sidi : date
nrj - -varc:har-(15} pendidikan : varchar(30)
gereja_asal : varchar (50) 1 pekerjaan : varchar(30)

jadu : varchar(10)

yapi : varchar(10)

tb_rayon disabilitas : varchar(20)

id_ray : int (11) (PK) : B ket : varchar(50)
rayon : varchar (20)
nama_per : varchar (50)

Gambar 4. Perancangan Sistem Basis Data

3.4. Impelementasi

Solusi teknologi yang telah dirancang dimulai dengan implementasi "Sistem Informasi Pengolahan Data
Jemaat Gereja HKBP Cikarang Kota Berbasis Website." Tujuan dari proses ini adalah untuk mengintegrasikan
semua bagian yang telah direncanakan, termasuk pengembangan basis data dan pengaturan sistem informasi
yang sesuai dengan kebutuhan gereja. Setelah dilaksanakan dengan baik, sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi manajemen data jemaat serta mempermudah akses dan pengelolaan informasi bagi admin
gereja dan majelis gereja.

a. Halaman Login
Halaman login yang digunakan oleh admin dan majelis untuk mengakses sistem informasi jemaat
ditunjukkan pada Gambar 5. Sebagai syarat utama, mereka harus memasukkan username dan password. Hal
ini penting untuk menjamin keamanan sistem dan verifikasi identitas pengguna sebelum mereka dapat
mengakses data sensitif. Oleh karena itu, halaman login sangat penting untuk menjaga data jemaat aman.
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Sign In To Application

Aplikasi Data Jemaat Berbasis Web
HKBP CIKARANG KOTA

Gambar 5. Halaman Login

b. Halaman Dashboard
Gambar 6 menampilkan halaman dashboard yang memungkinkan admin dan majelis untuk melihat total data
yang tersimpan dalam database, seperti jumlah kepala keluarga (KK), jemaat, wilayah, Ama ( bapak ), Ina
( ibu ), Naposo ( pemuda usia 18 tahun ke atas dan belum menikah ), Remaja ( remaja usia 13-18 tahun ),
ASM ( Anak Sekolah Minggu usia 0-12 tahun ), laki-laki, perempuan, tanggungan, janda, duda, yatim, piatu,
dan disabilitas. Halaman ini memberikan ringkasan komprehensif mengenai berbagai kategori data jemaat,
memudahkan admin dan majelis dalam mengelola serta memantau informasi dengan efektif.

MNama Gereja
@ Anton
= 3
Admin Total KKK e Total Jemaat Total Wilayah Total Ama
) 1

Total Ina Total Remaja
- (s}

Total Laki-Laki Total
N Tam;;un,an
Total Duda = Total Piatu
o o

Gambar 6. Halaman Dashboard

‘

c. Halaman Data KK
Gambar 7 menunjukkan halaman data KK, di mana administrator dapat melakukan berbagai tugas
manajemen data. Halaman ini memungkinkan admin untuk menambah, mengedit, melihat, dan menghapus
data KK. Fitur-fitur ini membuat halaman data KK lebih fleksibel dan lebih mudah untuk mengelola
informasi keluarga yang tercatat dalam sistem, memastikan bahwa data selalu akurat dan terkini.

Nama Gereja =

@  Antonius Simanjuntgk

F-N

Admin

# Dashboard Show 10 v entries Search:
Gereja Tanggal
SEKRETARIS Mo, N Kel Wilayah NRJ Aksi
¢ ama Reluarea Asal Hava Pernikahan .
- -
= A Wilayah o
1 Kel.A.contoh/Br.contohh Cikarang 1 191303.070040 10 Mei 2023

o
iI= DATA T -
E SORAN Showing 1 to 1of 1 entries Previous o Next

LAPORAN -
o TTING -

Gambar 7. Halaman Data KK

d. Halaman Database Jemaat.
Halaman ini memungkinkan administrator untuk menambah, mengubah, melihat, dan menghapus database
jemaat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.
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Nama Gereja =

®  Antonius Simanjuntak

A Dashboard

Data Keluarga

N Regi T 1

Nama Keluarga Wilayah e L . Nomor Telpon

SEKRETARIS Jemaat Pernikahan
—_— B . Wilayah 10 Mei Clkarang
= HURIA - Kel.A.contoh/Br.contahh Cik 191303.070040 089788833383
= el.A.contoh/Br.contol ikarang 1 2023 Utars
o AAT -
B LAPORAN v
Data Anggota Keluarga

s

SETTING -

@  Antonius Simanjuntgk
Admin
# Dashboard Data Anggota Keluarga
SEKRETARIS
Show 10 v entries Search:
2+ DATAHUR
= DATA JEMAAT No t Nama Lengkap - Tanggal Lahir kategorial Tanggal Baptis Tanggal Sidi Aksi
I2  DATAJEMAA - l l l 1 l
8w
1 sekolahminggu 10 Mei 2024 Sekolah Minggu 00-00-0000 00-00-0000
2 s
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous o Mext
BENDAHARA

Gambar 8. Halaman Database Jemaat

e. Halaman Cetak Laporan
Pada Gambar 9, halaman cetak laporan adalah halaman di mana admin dapat mencetak data KK beserta
jemaat keluarga tersebut, jemaat yang telah diinput ke dalam sistem.

Nama Gereja

@  Antonius Simanjuntak

Admin

Data PerKeluarga

Show 10 v entries Search:
A Dashboard
No Nama Keluarga . Wilayah . MRJ . Tanggal Pernikahan . Aksi
SEKRETARIS ' ) ’ ) ’
€ DATAHURIA . 1 Kel.A.contoh/Br.contohh Wilayah 1 191303.070040 10 Mei 2023
Showing 1to 1 of 1 entries Previous ° Next

Gambar 9. Halaman Laporan

f. Halaman Laporan Majelis
Gambar 10 menunjukkan halaman Laporan Majelis, dimana majelis dapat melihat data jemaat yang telah
dimasukkan ke dalam sistem.
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@ Sintua

Majelis

Data PerKeluarga

Show 10 ¥ entries Search:
A Dashboard
No 4 Nama Keluarga Wilayah NRJ Tanggal Pernikahan
SEKRETARIS

& LAPORAN v 1 Kel.A.contoh/Br.contehh Wilayah 1 191303.070040 10 Mei 2023

Showing 1 to 1 of 1 entries Previous o Next

2024, made with by HKEP CIKARANG KOTA

Gambar 10. Halaman Laporan Majelis

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black box
adalah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa fungsi-fungsi aplikasi tanpa memperhatikan struktur
internal atau kinerjanya. Metode ini dapat digunakan untuk hampir semua tingkat pengujian perangkat lunak,
seperti unit, integrasi, sistem, dan penerimaan [15]. Tabel berikut menunjukkan rincian pengujian:

Tabel 1. Pengujian halaman login

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian  Kesimpulan
1 Input salah satu kolom username Kembali pada halaman login, Sesuai dengan Baik
atau password dan menampilkan error harapan
2 Tidak melakukan Input wusername Menampilkan error bahwa Sesuai dengan Baik
dan password kolom wajib diisi harapan
3 Input wusername dan password Berhasil login dan menuju Sesuai dengan Baik
dengan benar halaman dashboard harapan

Tabel 1 dari pengujian yang dilakukan pada halaman login menunjukkan bahwa sistem memeriksa
kemampuan validasi input dengan benar dan bahwa sistem beroperasi sesuai dengan harapan. Hasil pengujian,
yang mencakup beberapa situasi penting, seperti validasi input kosong, validasi input yang salah, dan pengujian
login berhasil, menunjukkan bahwa sistem menangani setiap situasi dengan benar. Misalnya, ketika input tidak
sesuai atau tidak lengkap, sistem akan kembali ke halaman login dengan memberikan pesan error yang jelas dan
memungkinkan pengguna untuk masuk ke halaman dashboard setelah login berhasil. Ini menunjukkan bahwa
sistem autentikasi halaman login telah dirancang dan diimplementasikan dengan baik untuk memastikan bahwa
pengguna aman dan nyaman menggunakan aplikasi.

Tabel 2. Pengujian halaman admin

No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian  Kesimpulan
1  Melihat data KK dan data Menampilkan data, jika tidak ada, Sesuai  dengan Baik
anggota keluarga menampilkan info bahwa data kosong harapan

2 Kelola data pada halaman data Menampilkan form tambah data KK dan Sesuai  dengan Baik
KK dan anggota keluarga: anggota keluarga, setelah selesai kembali harapan
Tambah ke halaman database jemaat

3 Kelola data pada halaman data Menampilkan form data KK dan anggota Sesuai  dengan Baik
KK dan anggota keluarga: keluarga yang diubah, setelah selesai harapan
Edit kembali ke halaman database jemaat

4 Kelola data pada halaman data Menampilkan dialog konfirmasi dan Sesuai  dengan Baik
KK dan anggota keluarga: informasi jika berhasil terhapus atau harapan
Hapus gagal
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No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian  Kesimpulan
5 Kelola data pada halaman Data laporan ditampilkan Sesuai  dengan Baik
Laporan harapan
6 Logout Kembali ke halaman login Sesuai  dengan Baik
harapan

Pengujian yang dilakukan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa fitur untuk melihat laporan jemaat per
keluarga dan logout berfungsi dengan baik. Semua fitur berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan,
menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik untuk majelis gereja menggunakannya.

Tabel 3. Pengujian halaman majelis

No  Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
1 Melihat laporan jemaat per Menampilkan data, jika tidak Sesuai dengan Baik
keluarga ada, menampilkan info bahwa harapan
data kosong
2 Logout Kembali ke halaman login Sesuai dengan Baik
harapan

Pengujian yang dilakukan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa fitur untuk melihat laporan jemaat per
keluarga dan logout berfungsi dengan baik. Semua fitur berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan,
menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik untuk majelis gereja menggunakannya.

4. KESIMPULAN

Pihak gereja dapat mengelola data anggota jemaat, termasuk kontak, dengan sistem ini, yang sangat
membantu dalam melacak pertumbuhan jemaat dan memantau perkembangan. Dengan fitur-fiturnya, gereja
dapat dengan mudah mengakses dan memperbarui informasi jemaat, yang menghasilkan pengelolaan yang lebih
efisien dan teratur. Sistem ini menunjukkan bahwa itu andal dan responsif untuk memenuhi kebutuhan
administrasi gereja. Selain itu, sistem database jemaat ini memiliki kategori keamanan yang tinggi, yang
memungkinkan pihak gereja untuk mengoperasikannya dan menggunakannya secara efektif. Ini memastikan
bahwa informasi penting tentang jemaat dapat diakses dengan cepat dan akurat.
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